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ABSTRACT 

This study aims to the test and analyse the effect of environmental cost and green 

accounting on financial performance with size and leverage as a control variabels. This 

population in this study were 83 energy sector companies listed on IDX (Indonesian 

Stock Exchange) in 2020 – 2022. Sample were taken using purpose sampling method 

with data analysis techniques using linear regression analysis. Data analysis was carried 

out using the statistical application called SPSS. Based on the results of the study, it can 

be seen that partially environmental cost and green accounting has effect on financial 

performance. While silmutaneously environmental cost and green accounting has effect 

on financial performance using size and leverage as a control variabels 

 

Keywords: environmental cost, green accounting, financial performance, size, 

leverage 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh biaya lingkungan 

dan green accounting terhadap kinerja keuangan dengan size dan leverage sebagai 

variabel kontrol. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 83 perusahaan sektor energi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Sampel diambil 

menggunakan metode purposive sampling dengan Teknik analisis data menggunakan 

analisis regresi linear. Analisis data yang dilakukan menggunakan statistik SPSS. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa secara parsial biaya lingkungan 

dan green accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan secara 

simultan biaya lingkungan dan green accounting berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan dengan size dan leverage sebagai variabel kontrol  

 

Kata kunci: biaya lingkungan, green accounting, kinerja keuangan, size, 

leverage 

 

 

PENDAHULUAN  

 
Isu perubahan iklim dan upaya untuk mengatasinya telah membawa konsep 

baru dalam perekonomian global hal ini disebabkan oleh perubahan kebijakan 

lingkungan dan transisi menuju ekonomi berkelanjutan. Indonesia memiliki 

tantangan besar dalam menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dengan 

perlindungan lingkungan. Penerapan kebijakan hijau dapat meningkatkan biaya 

produksi terutama di sektor energi dan manufaktur. Dengan transisi menuju hijau 

menciptakan peluang investasi dalam energi terbarukan, tekonologi ramah 

lingkungan dan infrastruktur hijiau. Sektor-sektor ini dapat menjadi motor baru 

pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja baru (Maria L.L. Kima, 

2024).  

Menurut IEA Indonesia merupakan negara produsen biofuel terbesar di dunia 

dan memanfaatkan potensi energi terbarukan yang dimilikinya, tak heran banyak 

penelitian di Indonesia yang menggunakan sektor energi khusunya pada subsektor 

oil,gas and coal menjadi topik utama mereka untuk melakukan sebuah penelitian.  



IEA pun menegaskan bahwa dunia harus selalu berupaya untuk mengurangi dampak 

lingkungan yang terjadi termasuk efek gas rumah kaca dan emisi CO2. 

Green   accounting   adalah   salah   satu   upaya yang memungkinkan 

perusahaan untuk memasukkan informasi lingkungan ke dalam laporan keuangan 

dengan indeks GRI sehingga memungkinkan stakeholder untuk membuat keputusan 

yang lebih baik berdasarkan informasi yang lebih lengkap mengenai dampak 

lingkungan perusahaan. green accounting adalah salah satu bidang dari akuntansi 

dengan tujuan mengungkapkan mengenai biaya yang berkaitan dengan  lingkungan 

(Adilah Pratiwi, 2022). Namun tak banyak perusahaan yang memperhatikan dengan 

detail mengenai kondisi lingkungan perusahaan, biaya lingkungan merupakan biaya 

yang berkaitan dengan operasional perusahaan yang berdampak pada lingkungan 

seperti biaya bahan baku, biaya energi dan biaya limbah. Dalam hal ini perusahaan 

sektor energi memiliki dampak lingkungan yang signifikan dan dihadapkan pada 

tantangan untuk mengelola biaya tersebut menjadi  efisien dan berkelanjutan. 

Menurut Rima Sekar Ayu Cahyani & Puspitasari (2023:204)menjelaskan 

bahwa Biaya Lingkungan, dan Green Accounting tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan secara parsial namun berbeda dengan penelitian (Rahmawati, 

2023) bahwa Biaya Lingkungan Memiliki Pengaruh Positif Terhadap Kinerja 

Keuangan dan penelitian (Yulianingsih & Wahyuni, 2023)yang menyatakan bahwa 

green accounting berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Namun dalam 

penelitian tersebut belum ditemukan adanya pengaruh secara simultan yang 

membuat peneliti memiliki hasil secara simultan antara biaya lingkungan dan green 

accounting terhadap kinerja keuangan. 

Namun secara parsial terdapat pada penelitian Yayu et al., (2023:13) bahwa 

Green Accounting tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan hal ini juga sejalan dengan penelitian Syafrina Qolbiatin Faizah, 

(2020:97-98) bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan pengujian kembali variabel 

biaya lingkungan dan green accounting terhadap kinerja keuangan.  

Berdasarkan dari pernyataan tersebut terdapat 2 fenomena yang diangkat 

dalam penelitian ini yang pertama dilansir dari website IEA, Indonesia memiliki 

sektor energi terbesar bahkan di dunia khususnya dalam perusahaan coal, gas dan 

oil. Yang kedua masih banyak perusahaan tambang yang kurang memperhatikan 



dampak lingkungan akibat efek produksi yang dihasilkan yang mengakibatkan 

kerusakan lingkungan dari limbah yang dihasilkan dan kurang mengoptimalkan 

green accounting dan biaya lingkungan sebagai bentuk investasi jangka Panjang. 

Ketiga, belum adanya literasi terkait biaya lingkungan dan green accounting 

terhadap kinerja keuangan yang diuji secara simultan. Oleh karena itu peneliti 

melakukan pengujian atas fenomena yang timbul melalui biaya lingkungan dan 

green accounting terhadap kinerja keuangan dengan memasukkan ukuran 

perusahaan dan leverage sebagai variabel kontrol. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, terdapat rumusan masalah 

yang diambil peneliti sebagai berikut : 

1) Apakah biaya lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022 dengan 

variabel kontrol ukuran perusahaan dan leverage ? 

2) Apakah Green Accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022 dengan 

variabel kontrol ukuran perusahaan dan leverage ? 

3) Apakah biaya lingkungan dan Green Accounting berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI tahun 

2020-2022 dengan variabel kontrol ukuran perusahaan dan leverage ? 

Tujuan Penelitian 

Setelah mengetahui rumusan masalah pada peneltian ini terdapat pula tujuan 

penelitian sebagai berikut : 

1) Untuk menganalisis pengaruh dari biaya lingkungan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI tahun 2020- 

2022 dengan variabel kontrol ukuran perusahaan dan leverage 

2) Untuk menganalisis pengaruh dari Green Accounting terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI tahun 2020- 

2022 dengan variabel kontrol ukuran perusahaan dan leverage 

3) Untuk menganalisis pengaruh dari Biaya Lingkungan dan Green Accounting 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

BEI Tahun 2020-2022 dengan variabel kontrol ukuran perusahaan dan 



leverage 

TINJAUAN TEORITIS  

Teori Stakeholder  
 

Teori Stakeholder merupakan teori pertama yang merupakan hasil karya 

Standford Research Institude pada tahun 1993 kemudian diperkenalkan oleh 

(Freeman, 1984)dalam jurnal Selpiyanti & Fakhroni (2020:11) yang dimana dalam 

pernyataannya menyebutkan bahwa stakeholder merupakan individua atau 

sekelompok manusia yang memiliki hubungan dan dapat mempengaruhi begitu juga 

sebelaiknya dalam suatu organisasi. 

Teori tersebut dikembangkan kembali oleh Ghozali (2020) teori stakeholder 

diciptakan sebagai pemaparan baru yang dapat berguna untuk memahami dan 

menyelesaikan terkait tiga masalah bisnis yang sering muncul dan saling 

berhubungan yaitu masalah bagaimana nilai diciptakan dan diperdagangkan, 

masalah dalam hubungan etika dan kapitalisme, serta masalah lain yang dapat 

membantu manajer dalam menyelesaikan kedua masalah tersebut. 

Teori Legitimasi 

 
Teori Legitimasi merupakan teori yang berasal dari konsep legitimasi 

organisasi yang diungkapkan oleh Dowling & Pfeffer (1975:122) dalam 

Puspitaningrum & Indriani (2021:3) dengan menyatakan bahwa masyarakat salah 

satu faktor penting dalam pengembangan perusahaan dalamjangka waktu Panjang. 

Teori legitimasi menekan bahwasannya suatu perusahaan agar terus 

berusaha agar mereka dapat dianggap beroperasi dalam batas dan norma 

masyarakat sehingga mereka dianggap sah oleh pihak luar, seiring berjalannya 

waktu hal tersebut menjadi tidak tetap sehingga dibutuhkan organisasi yang tanggap 

terkait lingkungan masyarakat di tempat dimana perusahaan tersebut melakukan 

kegiatannya. Pernyataan dalam teori tersebut kemudian telah dikembangkan oleh 

(Ghozali, 2020). 

Kinerja Keuangan 

 
Kinerja keuangan adalah analisis untuk mengetahui kinerja Perusahaan 

terkait kemampuan dalam mengelola dan mengevaluasi aktivitas keuangan 

(Widya Sari, 2020). Kinerja keuangan suatu Perusahaan dapat diperoleh dari 



informasi yang disajikan dalam laporan keuangan Giovana Putri et al., 

(2020:216-217).  

Laporan keuangan digunakan sebagai dasar untuk mengukur hasil usaha 

atau mengetahui perkembangan hasil usahanya dari waktu ke waktu. Namun 

dalam laporan keuangan yang baik dan benar harus memenuhi standar SAK 

(Standar akuntansi keuangan). 

Biaya Lingkungan 

Biaya lingkugan merupakan biaya – biaya yang dikeluarkan Perusahaan untuk 

kegiatan mengelola lingkungan (Kusuma et al., 2023). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Tambunan et al., (2023:3) bahwa perusahaan menganggap biaya 

lingkungan ini hanyalah tambahan pengeluaran bagi Perusahaan karena semakin 

besar biaya lingkungan yang akhirnya akan menjadi pengurangan pada laba 

Perusahaan kemudian akan menurunkan tingkat profitabilitasnya. Namun biaya 

lingkungan harus diinformasikan secara terpisah sesuai dengan klasifikasi biayanya. 

Green Accounting 

Menurut Bell dan Lehman (1999) dalam penelitian Bela et al., (2023:3201) 

mendefinisikan bahwa Green Accounting merupakan akuntansi yang didalamnya 

mengidentifikasi, mengukur, mengungkapkan biaya-biaya terkait dengan aktivitas 

Perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan. Green Accounting atau akuntansi 

hijau merupakan suatu konsep modern dalam akuntansi yang telah menarik banyak 

perhatian peneliti, instansi pemerintah dan akademis, kekhawatiran ini merupakan 

akibat dari tekanan Lembaga dan organisasi pemerintah yang lebih peduli terhadap 

kesejahteraan Masyarakat lokal disbanding kerusakan lingkungan.  

Selain menerapkan green accounting Perusahaan perlu merancang rencana 

atau kegiatan untuk memberikan citra yang baik kepada pihak eksternal terkait 

dampak lingkungan, kehidupan Masyarakat, Kesehatan dan kualitas hidup yang 

disusun dengan mengembangkan program tanggung jawab Perusahaan yakni CSR 

(corporate social responsibility). Tujuan dari penerapan green accounting adalah 

untuk dapat meningkatkan pengelolaan lingkungan dengan cara menerapkan 

kegiatan  lingkungan dari perspektif biaya dan manfaat atau dampak. 



Biaya 
Lingkungan 

(X1) 

H1: (+) 

 
H3: (+) 

Green Accounting 

(X2) 
H2: (+) 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran Perusahaan merupakan suatu ukuran yang menunjukkan besar 

kecilnya suatu Perusahaan dan diukur dengan berbagai macam cara seperti nilai 

total asset, nilai pasar saham, log size dan sebagainya (Rusli & Bernadetta Dumaris, 

2020). Variabel kontrol ukuran Perusahaan dalam penelitian ini harus didasarkan 

oleh total aktiva yang dimiliki oleh sautu Perusahaan. 

Leverage 

Pada dasarnya leverage dan rasio leverage adalah dua hal yang berbeda. Jika 

leverage adalah hutang maka rasio leverage adalah perbandingan antara hutang dan 

jumlah asset yang dimiliki oleh Perusahaan. Menurut Puspitaningrum & Indriani, 

(2021:5) adalah suatu alat ukur guna mengetahui seberapa besar asset yang telah 

dibiayai oleh hutang. Rasio Leverage dapat menunjukkan bahwa penggunaan 

hutang yang memiliki peran untuk meningkatkan kinerja keuangan Perusahaan 

yang memperoleh sumber dana dengan berhutang dapat mengetahui sejauh 

mana pengaruh pinjama yang diambil Perusahaan terhadap Upaya peningkatan 

kinerja keuangan Perusahaan 

KERANGKA KONSEPTUAL  
 

 

 

Kinerja 
Keuangan 

(Y) 

Variabel Control: 

- Ukuran 
Perusahaan 

- Leverage 



Hipotesis: 

H1 : Biaya Lingkungan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

H2 : Green Accounting berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

H3 : Biaya Lingkungan dan Green Accounting berpengaruh terhadap Kinerja  

  Keuangan dengan Size dan Leverage sebagai variabel kontrol 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan (annual report) dan laporan 

berkelanjutan (sustainability report) yang diterbitkan secara terpisah pada 

Perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-

2022. terdapat 83 perusahaan sektor energi yang ada di terdaftar di BEI per tahun 

2023 yang dijadikan populasi dalam penelitian ini. Teknik pengambilan sampel ini 

menggunakan metode purposive sampling kemudian memperoleh sampel sebanyak 

45 sampel yang diambil dari 15 perusahaan sektor Energi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2020-2022. Dengan kriteria sebagai berikut :  

Tabel 1 

Kriteria Pengambilan Sampel 

Kriteria Perusahaan 
1. Perusahaan yang terdaftar di BEI s/d 31 Desember 2023 

dengan sektor Energi 
83 

2. Perusahaan Sektor Energi yang berstatus bukan anak 
Perusahaan 

(1) 

3. Perusahaan yang tidak ditemukan data Annual Report (32) 

4. Perusahaan yang tidak menerbitkan atau baru 
melaporkan Sustainability Report dari tahun 2021-2022 

(33) 

5. Perusahaan yang tidak menampilkan Biaya Lingkungan 
dalam Sutainability Report 

(2) 

Jumlah Sampel yang diterima 15 
Tahun yang digunakan oleh penelitian 3 
Total sampel yang digunakan penelitian 45 

 

Kinerja keuangan merupakan suatu konsep yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana organisasi atau Perusahaan mampu mencapai tujuan keuangannya. Ini 

melibatkan evaluasi kinerja keuangan berdasarkan berbagai indikator seperti 

ROA,pendapatan, pengeluaran, dan efisiensi penggunaan sumber daya. Menurut 



(Rima Sekar Ayu Cahyani & Puspitasari, (2023:197) terdapat rumus berikut : 

 

 

 

Biaya lingkungan mencangkup biaya yang berhubungan dengan pengurangan 

proses produksi yang berdampak pada lingkungan (internal) dan biaya yang 

berhubungan dengan perbaikan kerusakan akibat limbah yang ditimbulkan 

(eksternal). Menurut Rima Sekar Ayu Cahyani & Puspitasari (2023:196)dapat 

dihitung menggunakan rumus berikut : 

 

 

 

Peran green accounting merupakan cara untuk memperkecil energi yang 

digunakan, SDA, Meminimalisir risiko terhadap Kesehatan, serta melakukan 

promosi terhadap kelebihan Perusahaan dalam bersaing (Ramadhani et al., 2022). 

Berikut adalah pengukuran Green Accounting, diukur dengan menggunakan 

penilaian dummy sebagai berikut: 

Tabel 2 

Kriteria Penilaian Green Accounting 

Nilai Keterangan 

0 Jika suatu Perusahaan tersebut tidak mempunyai atau 

mengungkapkan salah satu komponen dari GRI Standart (Ekonomi, 

Lingkungan dan Sosial) dalam annual report atau sustainability report. 

1 Jika suatu Perusahaan tersebut mempunyai atau mengungkapkan 

salah satu komponen dari GRI Standart (Ekonomi, Lingkungan dan 

Sosial) dalam annual report atau sustainability report. 

Sumber : (Gola et al., 2022) 

Yang mana secara sederhana dapat dinyatakan rumus sebagai berikut : 

 

ROA = 
𝐿𝐴𝐵𝐴 𝐵𝐸𝑅𝑆𝐼𝐻

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐴𝑆𝐸𝑇
 

BL = 
𝐶𝑂𝑆𝑇

𝑃𝑅𝑂𝐹𝐼𝑇
 

GA = 
∑X

𝑁
 



Keterangan : 

GA : Green Accounting 

∑𝑋 : Jumlah Item yang diungkapkan 

N : Total indikator secara keseluruhan 

 

Ukuran Perusahaan menggambarkan besar kecilnya Perusahaan yang dapat 

dinyatakan dengan total asset maupun total penjualan bersih yang dimilikinya. Pada 

dasarnya ukuran Perusahaan dapat dibagi kedalam 3 kategori yaitu Perusahaan 

besar, menengah, kecil. Namun umumnya ukuran Perusahaan tersebut dapat dilihat 

melalui total asset. Berikut adalah rumus untuk mengukur ukuran perusahaan 

(Arvielda & Sha, 2021): 

 

 

Leverage merupakan utang Perusahaan guna meningkatkan pembiayaan 

Perusahaan. Leverage juga menunjukkan seberapa mampu Perusahaan untuk 

membayar hutang dengan menggunakan rasio DER. Perusahaan yang mempunyai 

tingkat Leverge yang tinggi berarti sangat bergantung pada pinjaman luar untuk 

membiayai asetnya, sedangkan Perusahaan yang mempunyai tingkat leverage 

rendah lebih banyak mempunyai asetnya dengan modal sendiri (Satria Bagaskara 

et al., 2021). Berikut adalah rumus untuk menghitung Leverage (Pradipta et al., 

2022) : 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis regresi linear berganda adalah suatu model analisis statistic yang 

bertujuan untuk menguji pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 

LN (TOTAL ASET) 

DER = 
𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐻𝑈𝑇𝐴𝑁𝐺

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝑀𝑂𝐷𝐴𝐿
 



dependen (Ghozali, 2021).Sehingga dalam penelitian ini diperoleh persamaan 

analisis regresi linear berganda sebagai berikut : 

Y =  α0 + β1BL + β2GA+ β3SIZE + β4LEV + ε 

Keterangan : 
Y = Kinerja Keuangan 

α = konstanta 

β1 = koefisien regresi X1 

β2 = koefisien regresi X2 

β3 = koefisien refresi Variabel kontrol 

β4 = koefisien regresi variabel kontrol 

ε = standart error 

BL = Biaya Lingkungan 

GA = Green Accounting 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif pada pengujian ini digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum dan generalisasi (Sugiyono, 2019). 

Tabel 3 
Uji Statistik Deskriptif 

Sumber : Output SPSS 
Penjelasan : 

 Kinerja Keuangan dalam penelitian ini diukur dengan ROA (return on asset) 

yaitu dengan membantingkan laba bersih dan total aset perusahaan. Berdasarkan 

tabel 4.6 dapat diketahui bahwa rata-rata yang diperoleh adalah 0,15 dengan standart 

deviasi 0,58 sedangkan nilai minimum dari perusahaan adalah -0,10 dan nilai 

maksimum 3,92 dengan sampel sebanyak 45 perusahaan. 

Biaya Lingkungan dalam penelitian ini diukur dengan membandingkan biaya 



lingkungan perusahaan dengan laba bersih perusahaan sehingga pada tabel 4.6 

diketahui bahwa nilai rata-rata yang diperoleh adalah 5,97 dengan standart deviasi 

15,74 sedangkan nilai minimum adalah -0,16 dan nilai maximum 72,97 dengan sampel 

sebanyak 45 perusahaan. 

Green Accounting dalam penelitian ini diukur menggunakan variabel dummy 

dengan kriteria yang telah dibuat oleh penulis berdasarkan dari jurnal terdahulu 

kemudian diperoleh hasil dengan membandingkan jumlah item yang diungkapkan 

dengan total item yang diungkapkan sehingga pada tabel 4.6 diperoleh hasil nilai rata-

rata 1,27 dengan standart deviasi 0,53 sedangkan nilai minimum adalah 0,00 dan nilai 

maximum 2,33 dengan sampel sebanyak 45 perusahaan. 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini merupakan variabel kontrol dan 

diukur menggunakan rumus ln pada total aset sehingga pada tabel 4.6 diperoleh hasil 

nilai rata -rata 29,03 dengan standart deviasi 3,53 sedangkan nilai minimum 

diperoleh hasil 19,00 dan nilai maximum 32,35 dengan sampel sebanyak 45 

perusahaan. 

Leverage dalam penelitian ini merupakan variabel kontrol, diukur dengan 

membandingkan total hutang dengan total modal perusahaan sehingga pada tabel 4.6 

dapat memperoleh hasil nilai rata – rata 2,02 dengan standart deviasi 3,75 sedangkan 

nilai minimum adalah 0,03 dan nilai maximum adalah 24,85 dengan sampel sebanyak 

45 perusahaan. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel-variabel dalam 

penelitian berdistribusi normal atau tidak dalam model regresi linear. Data 

dapatdikatakan layak pengujian secara statistic jika model regresi linear berdistribusi 

normal dan memiliki nilai Asymptotic Significant > 0,05. Pada uji normalitas ini 

peneliti menggunakan Test Normality Kolmogorov – Smirnov dengan hasil uji 

normalitas dalam penelitian ini sebagai berikut :  

Tabel 4 
Uji Normalitas 

 

 

 

 



 
 
 

Sumber : Output SPSS 
Berdasarkan dari table 4 hasil pengujian SPSS versi 27 diketahui nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) adalah 0,853 yang dimana nilai tersebut telah lebih dari batas pengujian 

0,05. Oleh karena itu, data tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal. 

 

Uji Heteroskedastistas 

Menurut Ghozali (2021 : 178) uji heteroskedastitas bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Deteksi heteroskedastistas dapat dilakukan 

dengan metode glejser yaitu meregresi absolut residual. 

Tabel 5 

Uji Heteroskedastistas 

Sumber : Output SPSS 

Dapat dilihat dari tabel 4.8 pengujian diatas menunjukkan nilai Sig. pada 

variabel Biaya Lingkungan (X1) sebesar 0,335 dan Green Accounting (X2) sebesar 

0,652 serta terdapat variabel control yaitu Size dengan nilai Sig sebesar 0,780 dan 

nilai Sig. pada leverage sebesar 0,992. Dari hasil nilai yang diketahui oleh seluruh 

variabel pada saat pengujian diketahui hasil nilai Sig pada tabel diatas >0,05 yang 

artinya kedua variabel independen tidak memiliki gejala heteroskedastistas 

meskipun terdapat dua variabel control. 

Uji Multikolenialitas 

Uji Multikolenialitas pada penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent) 

(Ghozali, 2021). Dalam model regresi ini dapat dilihat dari nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) dan nilai tolerance. Untuk itu hasil Uji Multikolenialitas dapat dilihat 



pada tabel dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

Tabel 6 

Uji Multikolenialitas 

Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan dari tabel 4,9 diatas diketahui bahwa kedua variabel independen 

memiliki nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,10 maka hasil pengujian diatas dinyatakan 

tidak terjadi multikolenialitas meskipun terdapat variabel control yang dapat diuji 

secara langsung. 

Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi betujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 sebelumnya. Autokorelasi muncul karena adanya observasi yang 

beruntutan sepanjang waktu berkaitan dengan satu sama lain (Ghozali, 2021). Pada 

tabel Uji Autokorelasi dibawah ini menggunakan metode Durbin Watson. Berikut 

adalah hasil Uji Autokorelasi pada tabel dibawah ini:  



Tabel 7 

Uji Autokorelasi 

Sumber : Output SPSS 

Pada tabel diatas diketahui bahwa Uji Autokorelasi Durbin Watson jika nilai      

DW (Durbin-Watson) diantara DU dan 4-DU maka tidak terjadi autokorelasi. 

Berdasasrkan hasil tabel 5.0 diatas menunjukkan bahwa nilai DW 1,809 sedangkan 

nilai DU 1,720 dan 4-DU 2,280 maka nilai DW (1,809) berada diantara nilai DU 

(1,720 dan 4-DU (2,280) sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi ini 

diatas tidak terjadi autokorelasi. 

Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda ini dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh antara dua variabel atau lebih yaitu variabel independen, variabel 

dependen dan variabel kontrol. Berikut adalah hasil regresi linear berganda : 

Tabel 8 

Regresi Linear Berganda 

Sumber : Output SPSS 

ROA = 6,614+0,148BL+0,036GA+0,571SIZE+0,643LEV+e 

Analisis dari persaamaan regresi linear berganda diatas adalah : 

1. Hasil dari regresi tersebut menunjukkan nilai konstanta sebesar 6,614. Dapat 

diartikan bahwa jika variabel independen bernilai konstan (0), maka variabel 

dependen bernilai 6,614 

2. Nilai koefisien Biaya Lingkungan sebesar 0,148 menunjukkan bahwa setiap 



penambahan Biaya Lingkungan sebesar 1 maka akan diikuti oleh kenaikan 

Kinerja Keuangan sebesar 0,148 

3. Nilai koefisien Green Accounting sebesar 0,036 menunjukkan bahwa setiap 

penambahan Green Accounting sebesar 1 maka akan diikuti oleh kenaikan 

Kinerja Keuangan sebesar 0,036 

4. Nilai koefisien Size sebesar 0,571 menunjukkan bahwa setiap penambahan 

Size sebesar 1 maka akan diikuti oleh kenaikan Kinerja Keuangan sebesar 

0,571 

5. Nilai koefisien Leverage sebesar 0,643 menunjukkan bahwa setiap 

penambahan Leverage sebesar 1 maka akan diikuti oleh kenaikan Kinerja 

Keuangan sebesar 0,643 

6. Standart error sebesar 1,640 maka seluruh variabel yang dihitung dalam 

pengujian penelitian ini memiliki tingkat pengganggu sebesar 1,640 artinya 

masih ada variabel independen lain yang dapat mempengaruhi variabel 

dependen. 

Uji Hipotesis 

Uji T (Parsial) 

Uji T dilakukan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh dari variabel 

independent terhadap variabel dependen secara parsial. Hasil Uji T (parsal) 

disajikan pada tabel 9 dibawah ini sebagai berikut : 

Tabel 9 

Uji T (Parsial) 

Sumber : Output SPSS 

H1 : Biaya Lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

Berdasarkan dari tabel diatas biaya lingkungan menunjukkan hasil signifikansi 

0,024 < dari 0,05 sedangkan jika dibandingkan dengan perhitungan t tabel 

(2,018) maka 2,418 > 2,018. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Biaya Lingkungan 



berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Dengan demikian hipotesis 1 diterima. H2 

: Green Accounting berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan Berdasarkan dari 

tabel diatas green accounting menunjukkan hasil signifikansi 0,033 < dari 0,05 

sedangkan jika dibandingkan dengan perhitungan t tabel (2,018) maka 2,018 > 

2,409. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Green Accounting berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan. Dengan demikian hipotesis 2 diterima. 

 

 

 

Uji f (Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independent 

secara bersama – sama atau simultan terhadap variabel dependen. Dengan demikian 

hasil uji f dapat dilihat pada tabel penelitian dibawah ini : 

Tabel 10 

Uji f (Simultan) 

Sumber : Output SPSS 
 

Berdasarkan tabel 5.3 dapat dilihat bahwa pada nilai F-hitung adalah 11,839 

sedangkan pada F-tabel 2,58 maka 11,839 > 2,58 dan nilai signifikansi 0,001< 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu Biaya Lingkungan dan 

Green Accounting berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Keuangan 

dengan menggunakan variabel kontrol yaitu Ukuran Perusahaan dan Leverage agar 

tidak dapat dipengaruhi oleh variabel lain. 

Koefisien Determinan 

Koefisien determinan ( R2 ) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menggunakan variasi independen. Nilai koefisien 

determinasi adalah diantara 0 dan 1. Jika nilai R2 yang kecil maka kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas 



(Ghozali, 2021). nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel 

independent ditambahkan kedalam model. Namun dalam kenyataannya nilai 

adjusted R2 dapat bernilai negatif walaupun yang dikehendaki harus bernilai positif. 

Berikut telah disajikan hasil output spss pada koefisien determinan : 

Tabel 11 

Koefisien Determinan 

Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan tabel 5.4 diatas besarnya nilai adjusted R2 adalah 0,253 atau 

25,3% hasil tersebut menunjukkan bahwa 25,3% (Kategori Lemah) variabel 

independent dalam penelitian ini mampu menjelaskan variasi variabel dependen 

meskipun terdapat variabel kontrol didalamnya . sedangkan 74,7% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak ada pada penelitian ini. 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan 

Upaya pencegahan dampak lingkungan umumnya dapat diproyeksikan 

melalui kegiatan operasional Perusahaan seperti CSR (Corporate Social 

Responsibility). Namun ada beberapa perusahaan yang sudah mengeluarkan biaya 

lingkungan sebagai biaya yang terpisahkan dari biaya CSR (Coporate Social 

Responsibility) sehigga para pemangku kepentingan stakeholder dapat mengetahui 

kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. Berdasarkan dari hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa biaya lingkungan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor energi tahun 2020-2022.  

Sebagai bentuk tanggung jawab terhadap lingkungan perusahaan berusaha 

menyajikan informasi biaya lingkungan. Biaya ini dapat dikatakan menjadi suatu 

investasi jangka Panjang sebab, dana yang dikeluarkan akan memberikan nama baik 

serta dapat mempertahankan atau memperkuat brand positioning bagi perusahaan . 

apabila biaya lingkungan dicantumkan atau direalisasikan pada laporan tahun, dari 

sisi positif dapat meningkatkan repurtasi yang berpengaruh terhadap keunggulan 

bersaing serta dapat menjadikan strategi dalam menarik perhatian dari investor. 



Namun dari sisi negative, apabila biaya linkungan meningkat maka akan menurangi 

nilai profitabilitas perusahaan dan jika perusahaan tidak memperhatikannya maka 

akan berdampak pada laporan keuangan yang menurun akibat biaya lingkungan 

yang dikeluarkan.  

Hal ini sejalan dengan penelitianTambunan et al., (2023:7) yang menyatakan 

bahwa biaya lingkungan pada Perusahaan sektor pertambangan berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Semakin besar alokasi biaya lingkungan yang 

dikeluarkan oleh perusahaan maka akan mengurangi nilai dari kinerja keuangan 

perusahaan yang diproksikan dengan ROA (Tambunan et al., 2023) Dengan 

demikian H1 diterima H0  ditolak. 

 

Pengaruh Green Accounting terhadap Kinerja Keuangan 

Berbeda dengan biaya lingkungan, green accounting merupakan suatu tolak 

ukur perusahaan mengenai kepatuhan terhadap aturan lingkungan yang sesuai 

dengan standart GRI (global reporting initiative). Peran green accounting merupakan 

bentuk upaya untuk mengurangi konsumsi energi dan sumber daya alam, 

meminimalisir resiko Kesehatan dan meningkatkan keunggulan kompetitif pada 

perusahaan. Penerapan green accounting harus dilakukan dengan sistematis atau 

didasarkan pada kebutuhan   Perusahaan (Asjuwita & Agustin, 2020). Sehingga green 

accounting memiliki tujuan untuk dapat meningkatkan pengelolaan lingkungan 

dengan cara menerapkan kegiatan lingkungan dari perspektif biaya dan manfaat 

atau dampak.  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial green 

accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor energi tahun 

2020-2022. Perusahaan yang menggunakan green accounting menunjukkan bahwa 

mereka peduli terhadap lingkungan untuk meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. Semakin baik pengungkapan green accounting maka semakin tinggi 

ROA pada suatu perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Ramadhani et al., 

(2022:239) ) yang menyatakan bahwa green accounting yang diukur menggunakan 

Dummy berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan dan juga 

penelitian (Yulianingsih & Wahyuni, (2023: 145) bahwa green accounting memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Dengan demi kian H1 diterima H0 

ditolak. 



Biaya Lingkungan dan Green Accounting secara simultan berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan dengan menggunakan variabel kontrol 

Beberapa peneliti terdahulu masih belum melakukan peneilitan secara 

simultan antara biaya lingkungan, green accounting terhadap kinerja keuangan, 

untuk itu dalam penelitian ini akan dilakukan uji secara simultan melalui penelitian 

terdahulu dengan variabel yang hampir mirip dengan penelitian ini. Hal ini menjadi 

keterbaruan bagi penulis dalam penelitian ini. Berasarkan dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel independen yaitu Biaya Lingkungan dan Green 

Accounting berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan dengan menggunakan variabel 

kontrol sebagai efek agar tidak dapat dipengaruhi oleh variabel lain. Terjadinya 

pengaruh yang signifikan secara simultan akibat adanya keterkaitan dan interaksi 

antara faktor-faktor tersebut. Dengan adanya pengelolaan kerusakan lingkungan 

yang baik dapat memenuhi tuntutan stakeholder serta menghasilkan keuntungan 

yang kompetitif dalam meningkatkan repurtasi perusahaan. dengan adanya ukuran 

perusahaan sebagai kontrol dapat mempengaruhi keunggulan yang kompetitif dan 

membangun kepercayaan stakeholder untuk keberhasilan profitabilitas dalam 

jangka Panjang.  

Dengan demikian dapat diartikan bahwa secara simultan Biaya lingkungan 

dan Green accounting berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan dengan Size dan 

Leverage sebagai variabel kontrol pada perusahaan sektor Energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022. Selain itu, pada tabel 4.14 dijelaskan 

bahwa biaya lingkungan, green accounting, size dan leverage memiliki pengaruh 

sebanyak 25,3% terhadap kinerja keuangan selanjutnya sebanyak 74,7% dijelaskan 

dalam variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan misalnya dapat 

menguji variabel intellectual capital, kinerja lingkungan, good corporate governance, 

manajemen laba dan juga dapat menambahkan variabel moderasi sebagai 

memperkuat yang dapat mempengaruhi hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Biaya Lingkungan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan 

sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020 – 2022 



2. Green Accounting berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan 

sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020 – 2022 

3. Biaya Lingkungan dan Green Accounting berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020 – 2022 dengan menggunakan variabel kontrol yakni 

size dan  leverage. 

SARAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dalam 

penelitian ini maka saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya sebagai 

berikut : 

1. Dalam penelitian ini Green Accounting diukur dengan variabel dummy dengan 

penilaian pada skor indeks GRI. Disarankan untuk peneliti selanjutnya 

menggunakan indikator yang berbeda untuk mengukur green accounting 

serta memperluas sektor lain agar cakupan lebih luas. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel moderasi atau 

intervening agar dapat memperkuat dan memperlemah antar variabel X 

terhadap Y. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan lebih banyak variabel dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 
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